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SUMMARY

ADE NABILA. The Evaluation of Integrated Crop Management (ICM) on Disease
Incidence and Severity in Chili (Capsicum spp.) in Ogan Ilir Regency, South
Sumatera (Supervised by HARMAN HAMIDSON).

The chili plants are basically easy to cultivate, but it is essential to put
attention to the proper growing conditions to achieve high chili production. One
common challenge which often arises and leads to a decline in chili production is
the attack of various plant diseases. To address this issue, the farmers implement
environmentally friendly control techniques. Integrated Crop Management (ICM)
is an alternative control method that implements various technological components
to achieve optimal yields while maintaining environmental sustainability. Therefore,
this study aims to evaluate the effect of Integrated Crop Management (ICM) on the
incidence and severity of diseases in chili plants in Ogan Ilir Regency, South
Sumatra.

This research was conducted on 30 chili farms by interviewing farmers and
directly observing plants in the field to identify those affected by diseases. Farmer
interviews were carried out by asking several questions listed in a systematically
designed questionnaire to assess the level of implementation of Integrated Crop
Management (ICM), which was analyzed descriptively. The sampling method used
was purposive sampling, with five plots selected, and within each plot, 10 chili
plants were designated for observation. Sampling was conducted by calculating the
incidence and severity of disease attacks on the chili plants. The data obtained from
the research were recorded, documented, and samples of diseased plants were
collected for further observation in the laboratory.

The research results showed that the adoption level of Integrated Crop
Management (ICM) components in Ogan Ilir Regency was categorized as high. The
highest incidence and severity were found in leaf spot disease caused by
Cercospora capsici, with an incidence rate of 98% and a severity of 62.5%,
categorized as a severe attack. The lowest percentage was observed in anthracnose
fruit rot caused by Colletotrichum capsici, with an incidence rate of 2% and a
severity of only 1%, categorized as a very mild attack. A 0% percentage for
anthracnose fruit rot and Fusarium wilt indicates that no symptoms of these diseases
were observed on the examined parts of the plants, or they are categorized as healthy.
Mosaic disease caused by a virus was found in every plot, but its incidence was
much lower compared to leaf spot disease caused by Cercospora capsici.
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RINGKASAN

ADE NABILA. Evaluasi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) terhadap Insidensi
dan Keparahan Penyakit pada Tanaman Cabai (Capsicum spp.) di Kabupaten Ogan
Ilir, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON).

Tanaman cabai cukup mudah untuk dibudidayakan, namun harus tetap
memperhatikan syarat tumbuh yang baik agar menghasilkan produksi cabai yang
tinggi. Salah satu kendala yang sering muncul dan menyebabkan terjadinya
penurunan produksi cabai ialah adanya serangan berbagai penyakit tanaman. Untuk
mengatasi hal tersebut, para petani melakukan suatu teknik pengendalian ramah
lingkungan. Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) merupakan salah satu alternatif
pengendalian dengan mengimplementasikan berbagai komponen teknologi untuk
mendapatkan hasil panen yang optimal dengan tetap menjaga kelestarian
lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT) terhadap insidensi dan keparahan penyakit pada tanaman
cabai di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan pada 30 lahan cabai dengan melakukan
wawancara terhadap petani dan melakukan pengamatan secara langsung di
lapangan dengan melihat tanaman yang terserang penyakit. \WWawancara petani
dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang tertera di dalam kuesioner
yang sudah dirancang secara sistematis untuk melihat tingkat penerapan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) yang dianalisis secara deskriptif. Metode
penentuan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling dengan
menentukan 5 plot, dan pada setiap plot pengamatan ditentukan 10 tanaman cabai
yang akan diamati. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara menghitung
insidensi dan intensitas serangan penyakit pada tanaman cabai. Kemudian data yang
diperoleh dari penelitian dicatat, didokumentasikan, dan diambil sampel tanaman
yang terserang penyakit untuk diamati di laboratorium.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi Pengelolaan Tanaman
Terpadu (PTT) di Kabupaten Ogan Ilir termasuk dalam kategori tinggi. Insidensi
dan intensitas serangan tertinggi terdapat pada penyakit bercak daun Cercospora
capsici yaitu sebesar 98% dengan intensitas serangan 62,5% atau termasuk kategori
serangan berat. Persentase terendah terdapat pada penyakit busuk buah antraknosa
oleh Colletotrichum capsici yaitu sebesar 2% dengan intensitas serangan hanya 1%
sehingga termasuk dalam kategori sangat ringan. Adapun persentase 0% pada
penyakit busuk buah antraknosa dan layu Fusarium menandakan bahwa tidak ada
gejala penyakit tersebut pada bagian tanaman yang diamati atau termasuk kategori
sehat. Penyakit mosaik yang disebabkan oleh virus ditemukan pada setiap petak
tanaman, namun persentase serangannya jauh lebih rendah dibandingkan dengan
penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Cercospora capsici.

Kata kunci: Tanaman cabai, PTT, penyakit tanaman, persentase, intensitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman hortikultura merupakan komoditas pertanian yang diprioritaskan
serta menjadi penopang pendapatan nasional yang paling menonjol di Indonesia
(Prihatiningsih et al., 2020). Salah satu tanaman hortikultura yang banyak
dibudidayakan di Indonesia adalah tanaman cabai (Capsicum annuum L.). Cabai
termasuk komoditas sayuran dengan peluang usaha yang sangat baik dan
menjanjikan (Sundari et al., 2021). Indonesia dan India merupakan produsen
terbesar cabai, dan saat ini Tiongkok merupakan produsen dan eksportir utama
cabai di dunia (Bekele, 2022). Banyak daerah di Indonesia yang menjadikan
tanaman cabai sebagai tanaman utama yang mampu meningkatkan perekonomian
(Manikome, 2019).

Cabai termasuk ke dalam famili Solanaceae atau suku terong-terongan
dengan kandungan vitamin A dan C yang tinggi (Garcia-Gaytan et al., 2017).
Terdapat dua jenis tanaman cabai yang umumnya dibudidayakan di Indonesia, yaitu
cabai merah (Capsicum annuum) dan cabai rawit (Capsicum frutescens) (Supriadi
et al., 2018). Tanaman cabai cukup mudah untuk dibudidayakan, namun harus tetap
memperhatikan syarat tumbuh yang baik agar menghasilkan produksi cabai yang
tinggi (Damayanti et al., 2023). Para petani harus selalu waspada dan mencari cara
agar produksi cabai terus meningkat setiap tahunnya, hal ini karena sering terjadi
penurunan produksi cabai akibat berbagai kendala. Salah satu kendala yang sering
muncul ialah adanya serangan penyakit tanaman (Panjaitan et al., 2020). Penyakit
pada tanaman cabai dapat menyerang mulai dari tahap penyemaian hingga panen,
baik pada musim hujan maupun kemarau (Arsi et al., 2020). Akibatnya, hasil
produksi cabai dapat mengalami penurunan mutu dan kualitas buah hingga 100%
(Inaya et al., 2022). Menurut (Djereng et al., 2017), penyakit penting yang
umumnya menyerang tanaman cabai ialah seperti layu Fusarium (Fusarium
oxysporum), penyakit busuk buah antraknosa (Colletotrichum sp.), penyakit virus

mosaik, dan penyakit bercak daun (Cercospora sp.).
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Untuk mengantisipasi terjadinya serangan penyakit pada tanaman cabali,
para petani biasanya melakukan suatu teknik pengendalian ramah lingkungan yang
dilakukan mulai dari tahap awal budidaya (Sumayanti, 2023). Teknologi
pengendalian OPT ramah lingkungan perlu dilakukan untuk menekan dampak
negatif terhadap lingkungan (Hasyim ef al., 2015). Pengelolaan Tanaman Terpadu
(PTT) atau Integrated Crop Management (ICM) merupakan salah satu alternatif
pengendalian atau pendekatan pengelolaan usahatani dengan
mengimplementasikan berbagai komponen teknologi untuk mendapatkan hasil
panen yang optimal dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan (Tresnaningsih et
al., 2016). Sistem PTT saat ini sudah diterapkan untuk budidaya padi sawah irigasi
dan sawah tadah hujan, serta di beberapa lokasi lahan pasang surut (Effendy, 2020).
Tidak hanya di sawah, PTT juga sudah berkembang dan diaplikasikan dalam
budidaya pertanian cabai di beberapa daerah (Gustiana et al., 2022).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis penyakit apa saja yang menyerang tanaman cabai dari hasil pengamatan
di lapangan?
2. Bagaimana tingkat insidensi dan intensitas serangan penyakit tanaman
berdasarkan evaluasi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) pada tanaman cabai

di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT) terhadap insidensi dan keparahan penyakit pada tanaman

cabai di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
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1.4. Hipotesis

Diduga bahwa penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) mampu
mengurangi insidensi dan intensitas penyakit pada tanaman cabai di Kabupaten

Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan mampu memberikan
informasi kepada para pembaca mengenai penerapan Pengolaan Tanaman Terpadu

(PTT) pada tanaman cabai di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
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